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SUMMARY   

DIRA YULIZA. Effect of light color on the development of maize weevil Sitophilus 

zeamais (Motsch) (Supervised by  EFFENDY TA). 

The research was aimed at comprehending the development and behavior of 

maize weevil (Sitophilus zeamais) in response to various light colors. The research 

was conducted  from September to November 2017 in the Insectarium of  Department 

of Plant Protection, Faculty of Agriculture, Sriwijaya University.  The experiental 

research was arranged in a Completely Randomized Design (CRD) with 6 treatments, 

no light, red light, green light, yellow light, blue light, and white light. The results 

showed that S. zeamais prefers no light. The no light treatment caused the highest 

number of surface appearance of the weevil imagoes amounted to 31,00 imagoes, 

28,66 of new imagoes, 14,33 larvae, and 13,00 pupae. Damage on maize seeds caused 

by S. zeamais under no light was 27,03% and caused the seed weight reduction up to 

47,41%. Colored light preferred by maize weevil was blue light. Under blue light, the 

number of maize weevil imagoes appeared on the surface was 11,33 imagoes and the 

number of new imagoes was  23,66. The damage caused by S. zeamais on maize 

seeds under blue light was 4,78%. Light colors highly influenced the development 

and behavior of maize weevil S. zeamais. The weevil did not prefer red, green, 

yellow, blue and white lights shown by their movement activities.   

 

Keywords : storage pest, Sitophilus zeamais, maize weevil, light color, maize.  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

 

RINGKASAN 

DIRA YULIZA.Pengaruh beberapa jenis warna cahaya lampu terhadap 

perkembangan hama kumbang bubuk biji jagung Sitophilus zeamais (Motsch). 

(Dibimbing oleh EFFENDY TA) 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui perkembangan dan perilaku hama 

gudang kumbang bubuk biji jagung (Sitophilus zeamais) dari pengaruh beberapa jenis 

warna cahaya lampu. Penelitian ini dilaksanakan mulai bulan September 2017 sampai 

November 2017 di Laboratorium Insektarium Jurusan Hama dan penyakit Tumbuhan 

Fakultas Pertanian Universitas Sriwijaya. Metode penelitian ini menggunakan metode 

Rancangan Acak Lengkap (RAL) dengan 6 perlakuan yaitu tanpa cahaya lampu, 

cahaya lampu merah, cahaya lampu hijau, cahaya lampu kuning, cahaya lampu biru, 

cahaya lampu putih. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa S. Zeamaismenyukai 

gelap, perlakuan tanpa cahaya mempunyai nilai tertinggi memunculkan imago 

dipermukaan sebanyak 31,00 ekor, imago baru 28,66 ekor, larva yang muncul 14,33 

ekor, pupa 13,00 ekor. Perasentase serangan S. zeamais pada biji jagung di tempat 

tanpa cahaya mencapai 27,03% dan menurunkan bobot jagung 47,41%. Warna 

cahaya lampu, yang dominan disukai hama S. zeamais adalah cahaya biru. Warna 

cahaya biru memunculkan imago rerata dipermukaan sebanyak 11,33 ekor, imago 

baru yang muncul sebanyak 23,66 ekor dan persentase serangan S. zeamais yang 

diberi cahaya biru mencapai 4,78%. Warna cahaya sangat berpengaruh terhadap 

perkembangan dan prilaku S. zeamais. S. zeamais tidak menyukai warna cahaya 

merah, hijau, kuning, biru dan putih yang ditunjukkan oleh aktivitas pergerakannya. 

 

Kata kunci : Hama gudang,Sitophilus zeamais, kumbang bubuk biji jagung, cahaya 

lampu, jagung 
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

1.1. Latar Belakang  

Jagung (Zea mays L.) merupakan salah satu bahan pangan yang penting di 

Indonesia karena jagung merupakan sumber karbohidrat kedua setelah beras. Di 

samping itu, jagung juga merupakan bahan baku industri dan pakan ternak. 

Kebutuhan jagung di Indonesia untuk konsumsi meningkat sekitar 5,16% per tahun 

sedangkan untuk kebutuhan pakan ternak dan bahan baku industri naik sekitar 

10,87% per tahun (Roesmarkam dan Yuwono, 2002). 

Pemanfaatan jagung di Indonesia mencakup makanan pokok dan bahan baku 

industri pakan ternak sampai ke bahan baku industri makanan jadi. Mutu hasil jagung 

tidak hanya ditentukan oleh proses produksi tetapi juga ditentukan oleh proses pasca 

panen (Tenrirawe et al., 2013). 

Menurut Baco dan Tandiabang (1988) tidak kurang dari 50 spesies serangga 

telah diketemukan dapat menyerang tanaman jagung di Indonesia.Hama dan penyakit 

merupakan kendala dalam peningkatan produksi jagung.Rendahnya hasil jagung 

disebabkan oleh banyak faktor diantaranya faktor fisik (iklim, jenis tanah dan lahan) 

dan faktor biologis (varietas, hama, penyakit dan gulma), serta faktor sosial ekonomi. 

Di pertanaman jagung ada beberapa jenis hama yang diantaranya berstatus 

penting yaitu lalat bibit (Atherigona sp.), ulat tanah (Agrothis sp.), lundi/uret 

(Phylophagasp),penggerek batang jagung (Ostrinia furnacalis), ulat grayak 

(Spodoptera litura, Mythimna sp.), penggerek tongkol (Helicoverpa armigera), 

wereng jagung (Peregrinus maydis) dan Hama kumbang bubuk biji jagung 

(Sithopilus zeamais). Penyakit–penyakit yang dapat menyerang tanaman jagung 

diantaranya penyakit bulai, penyakit Virus Mozaik Kerdil, hawar daun, hawar upih 

daun,dan busuk tongkol (Granados,2000) 

Salah satu kendala dalam penyimpanan hasil panen adalah serangan hama 

gudang. Hama S. zeamais dapat merusak hasil panen berupa polong maupun biji di 
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tempat penyimpanan maupun di lapangan sebelum panen. Salah satu jenis hama 

gudang pada jagung adalah hama bubuk jagung, S. zeamais (Motsch) (Classen et al., 

1990; CABI, 2014). 

Di Indonesia kehilangan hasil akibat serangan hama gudang diperkirakan 

mencapai 26-29%, kerusakan biji dapat mencapai 85% dengan penyusutan bobot 

17% pada biji yang disimpan selam 6 bulan (Tandiabang et al., 1998). 

Sitophilus zeamais tergolong hama utama, mampu merusak dan berkembang 

dengan baik pada komoditas yang masih utuh, dan menyelesaikan siklus hidupnya di 

dalam biji pada saat di penyimpanan dan pasca panen S. zeamais meletakkan telur 

nya didalam biji, kemudian berubah menjadi larva, pupa, imago dan pada saat imago 

baru keluar S. zeamais membuat gerekan di biji jagung sehingga mengakibatkan 

kerusakan yang nyata (Pranata, 1985). 

Hama S. zeamais menyerang biji jagung sejak dipertanaman sebelum panen, 

terutama pada tongkol yang kelobotnya kurang menutup sempurna ataupun yang 

rusak akibat serangan hama lain seperti penggerek tongkol (Bejo, 1992) 

Serangan hama ini menyebakan biji berlubang, cepat pecah dan hancur 

menjadi tepung. Hal ini ditandai dengan adanya tepung pada butiran yang terserang. 

Biji dan tepung dipersatukan oleh air liur larva sehingga kualitas biji menurun atau 

rusak sama sekali (Kartasapoerta,1987)Kerusakan yang disebabkan oleh S. zeamais 

bervariasi sesuai dengan varietas tanaman yang diserang dan populasi S. 

zeamais.Hama ini bersifat polifag atau dapat merusak berbagai jenis biji-bijian, antara 

lain beras/gabah, jagung, gandum, dan sorgum. Kumbang bubuk jagung (Sitophilus 

zeamais) merupakan hama utama jagung dalam penyimpanan dan dilaporkan terdapat 

pada gudang penyimpanan yang merupakan hama gudang utama pada komoditi 

sereal, yang dapat menyebabkan kehilangan hasil 30% hingga 80%. Kehilangan hasil 

tersebut disebabkan karena larva makan dan hidup didalam biji selama satu siklus 

hidupnya. (Mas’ud et al., 2009). 

Penyimpanan biji jagung pada tempat yang higienis sangat dianjurkan untuk 

mengatasi serangan S. zeamais.Biji yang terinfeksi, baik biji yang baru dipanen 
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maupun sisa panen sebelumnya dibuang. Jenis wadah penyimpanan juga sangat 

berpengaruh terhadap perkembangan S. zeamais (Pabbage et al., 1990) 

Pemakaian perangkap cahaya merupakan metode yang cukup efektif bagi 

pengendalian hama serangga, selain alatnya mudah dibuat juga tidak mahal. 

Biasanyadigunakan untuk memantau populasi hama dan sekaligus untuk 

mengendalikan hama (Soemarno, 2007). 

Pengaruh cahaya (kondisi gelap dan terang) sangat berpengaruh terhadap 

tingkah laku serangga dalam memilih makanan, dan reproduksi (kopulasi dan 

peneluran). Cahaya yang gelap membuat serangga hama gudang aktif beraktifitas dan 

kondisi cahaya yang terang membuat kebanyakan serangga beraktifitas diluar gudang 

(Weston and Hoffman, 1991) 

Warna cahaya yang berbeda akan memancarkan perbedaan panjang 

gelombang.Semakin panjang gelombang yang dipancarkan maka akan semakin besar 

pula energi yang dihasilkannya. Molekul energi yang dipancarkan juga akan semakin 

rapat, semakin rapat pancaran molekul yang yang mengandung molekul energi ini 

akan mengakibatkan pengaruh yang sangat besar bagi kehidupan mahluk hidup 

dalamhal ini serangga. Semakin besar pula energi yang dipancarkan akan semakin 

besar juga kenaikan suhu yang ditimbulkannya dalam satuan luas yang tetap atau 

konstan (Ramsiks, 2010). 

 

1.2. Rumusan Masalah 

Berdasarkan uraian di atas maka dalam penelitian ini dirumuskan beberapa 

masalah yang ingin diteliti yaitu : 

1. Apa pengaruh dari penggunaan beberapa warna cahaya terhadap perkembangan S. 

zeamais? 

2. Apakah penyinaran cahaya lampu terhadap serangga kumbang bubuk biji jagung 

dapat menghambat perkembangan serangga ? 
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1.3. Tujuan Penelitian 

Adapun tujuan dari penelitian ini adalah: 

Untuk mengetahui perkembangan dan perilaku hama gudang kumbang bubuk 

biji jagung (S. zeamais) dari pengaruh beberapa jenis warna cahaya lampu. 

 

1.4. Hipotesis 

1.  DidugaS. zeamais menyukai cahaya yang gelap (intensitas cahaya rendah) 

2. Diduga warna cahaya yang terang dihindari oleh S. zeamais sehingga dapat 

menghambat perkembangan dari S. zeamais . 

 

1.5 Manfaat Penelitian 

Penelitian ini diharapkan dapat menambah pengetahuan dan informasi tentang 

pengaruh beberapa jenis cahaya lampu terhadap perkembangan dan ketertarikanhama 

kumbang bubuk biji jagung (S. zeamais) yang dapat dijadikan rekomendasi 

pengendalian S. zeamais. 
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